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ABSTRAK

Ibadah zakat merupakan bagian integral dari konsekwensi keislaman dan keimanan
yang telah terdeklarasikan dalam kalimat fawhid Tbadah zakat merupakan pilar utama
dalam keberagamaan seorang muslim, yang di dalamnya tersimpan dua demensi sekaligus.
Pertama dimensi vertikal yaitu bentuk kepasrahan dan ketaatan kita kepada Allah dan
kedua dimensi forisontal yaitu cermin kepedulian sosial dan upaya pemerataan kekayaan
agar tidak terjadi penumpukan kckayaan pada segelintiv orang. Dengan zakat, dapat
diminimalisir praktck-prakick monopoli, ologopoli dan juga korupsi,

Islam sebagai agama yang bertujuan menyebarkan kasib sayang dan
memperjuangkan keadilan tentunya tidak merestui ketidak-adilan di dalam pembagian
harta zakat terhadap golongan-golongan yang berhak menerimanya, sedangkan jumlah
golongan yang berhak menerima harta zakat sebagaimana yang telah ditentukan oleh
Allah ada delapan golongan dan diantaranya a/-Mu’allafah Qulubuhum, namun sebagian
ulama‘ meniadakan pembagian harta zakat pada golongan ini, di karcnakan agama Islam
telah kuat dan tegak di bumi ini, schingga kebutuhan terhadap golongan ini telah hilang,

Dalam skripsi ini akan dibahas pengertian tentang golongan al-Mu’allafah
Qulubuhum dan status hukum ketetapan sciclah masa Rasulullah. Pembahasan ini dikaji
melalui pemikiran dua tokoh hukurh Islam yang berbeda era dan zaman. Abu Bakr Ibn
Mas’ud al-Kasani dan Yusuf al-Qaradawi adalah dua orang pemikir Islam yang berbeda
pandangan dan pemikiran khususnya dalam pembahasan ini. Kcduanya mecrupakan tokoh
panutan umat Islam yang memiliki banyak pengikut, al-Kasani di dalam mengemukakan
pendapat lebih cenderung menggunakan dalil ag/7 (rasio) dari pada dalil nagli, di samping
sebagai imam mazhab hanafiyyah. Sedangkan al-Qaradawi merupakan salah satu w/ama’
kontemporer zaman ini, namun Icbih cenderung memegang dalil nagli baix dari al-Qur'an
maupun al-Hadi$ dari pada aq/i di samping bersifat bebas dalam bersnaziab bahkan tidak
bertaqlid pada salah satu kelompok imam.

Mengenai pengertian golongan al-Mu’allafah Qulibuhum kcdua wlama® ini

bertolak belakang al-Kasani misalnya mendefinisikan mercka adalan para tokoh,
pemimpin dan panglima dari Bani Quraisy dan Arab yang belum masuk Islam, berbeda
dengan al-Qaradawi yang mengartikan golongan ini Icbih luas, yaitv mecrecka yang
diharapkan kecenderungan hatinya atau keyakinannya dapat bertambah tcrhadap Islam,
atau harapan akan adanya kemanfaatan mercka dalam membela dan menolong kaum
Muslimin dari musuh.
Begitu juga mereka berbeda dalam menctapkan: status-hukum pemberian harta zakat
kepada golongan al-Mu’allafah Quitbuhum, scbagai seorang imawnmazhab franafiyyah, al-
Kasani menyatakan bahwa sudah tidak ada lagi pembagian zakat bagi golongan ini, karcna
tethapus oleh ijtihad sahabat dan juga 'illat pembagian golongan ini telah hilang.
Sebaliknya al-Qaradawi berpendapat bahwa status golongan ini tctap ada dan tidak
terhapus. Hal ini karena al-Qaradawi lebih memperhatikan pada tekstual ayat al-Qur’an
dari pada pendapat orang, begitu juga lebih memperhatikan aspek sosio kultural dalam
memaknai ayat al-Qur’an. Sehingga tidak anch jika al-Qaradhawi mclahirkan beberapa
pemikiran baru dalam pembahasan ini, misalnya tentang konscp al-Mu’allatah Quitbubum
lebih bersifat luas dan tidak terikat pada orang kafir saja, namun orang Islam yang lemah
imannya berhak mendapat bagian zakat ini, supaya lcbih kuat imannya dan sctianya
kepada agama Islam.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rcpublik Indoncsia Nomor : 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Ket_erangan
‘ alif tidak ~ tidak dilambangken
dilambangkan
o ba' , b be
< ta' ! tc
< sa' § b o (dengan titik di atas)
d jim i je
C ha’ h ha (dengan titik di bawuh)
i kha' kh ka dan ha
. dal d de
. zal z 70l (dengan titik di atas)
2 ra' T er
> za’ z zcl
o sin S cs
v syin sy cs dan yc
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
U= - .
dad d de (dengaa titikdi bawah)
8 ta' { te (dengan Litik di bawah)

viii




za v4 zet(dengen titik di bawah)
& 'ain ¢ koma terbalik di aias
d gain g ge
- fa' f ef
S qaf q qi
4 kaf k ka
J lam ] ‘el
¢ mim m cm
v nun n 'cn
J wawu w w
° ha' h ha
* hamzah ' apostrof
¢ ya' Y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
dgh Ditulis Tayyibatun
s Dit ulis Wa rabbun
C. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
A Ditulis Siyasah B
Aalas Ditulis Mu’d@malah




(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan scbagainya, kecuali bila dikchendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al scrta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h

Muﬂiuma

Ditulis

I

|

Maslahah al-Mursalah

3. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t.

LAl 3

Ditulis

Syarrati ad-dabbah —I

D. Vokal Pendek
Kasrah Ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 |  fathah+ alif Ditulis A
L ditulis ma
2 fathah + ya' mati ?lzuilg ’5“'
: ditulis yas‘a
3 kasrah + ya' mati g'w}" * _
e itulis nahi
e i
4 dammah + wawu mati dfthS huqiq
(Ggia ditulis




F. Vokal Rangkap

1  Fathah + ya' mati ditulis
P

2 fathah + wawu mati ditulis
Jé#

bainakum

Qaulun

G. Vocal Pendek Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan A.postrof

?;;;;7'

gl

134}

ditulis

ditulis

ditulis

A’antum
A’anzartahum

Aiza

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

Ol an

bl

Ditulis

Ditulis

al-Qur' @n

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan hurul Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /7 (c)nya.

slandl

el

Ditulis

Ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penvusunannya.

Cuale 1)

dal al

Ditulis

Ditulis

iza ‘alimat

ahl al-hall

Xi
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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Scgala
puji bagi Allah SWT atas scgala rahmat dan karunia-Nya schingga penyusun dapat
menyelesaikan karya ini dengan baik dan lancar. Shalawat scita salam scmoga senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, kepada keluarganya, sahabat-sahabatnya dan
kepada seluruh umatnya yang selalu setia dan taat kepada sunnah-sunnahaya hingga akhir
zaman nanti. Amicn.

Skripsi yang berjudul “Al-Mu’allafah Qulubuhum (Studi Komparatif antara Ibn
Mas’ud al-Kasani dan Yusuf al-Qaradawi)” ini | disusin - dalam rangka memenuhi
persyaratan untuk menyclesaikan studi tingkat sarjana strata satu (5-1) dalam ilmu
Hukum Islam pada Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Fakultas Syari’ah,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Pelaksanaan kegiatan penelitian hingga penyusunan skripsi ini tentu tidak akan
berhasil dengan baik tanpa bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu penyusun mengucapkan
terima kasih dan penghargaan yang sctinggi-tingginya kepada semua pihak yang dengan

tulus ikhlas membantu penyusunan skripsi ini tcrutama kepada :
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai agama universal, Islam tidak hanya mengatur hubungan vertikal
antara manusia dengan Allah (hab/ min Allah), tetapi' juga mengatur hubungan
horizontal antara sesama manusia (habl/ min an-Nas), dalam ini dapat dibuktikan
melalui ikrar tauhid (syahadat), shalat, zakat, puasa dan ibadah haji, kelima sendi
tersebut merupakan fundamen untuk membangun kualitas keislaman seseorang.

Salah satu dari rukun Islam yang lima tersebut adalah zakat, yang
merupakan bentuk ibadah mahdah yang juga berfungsi sebagai ibadah sosial,
Yusuf al-Qaradhawi menyebutkan sebagai “al-Tbadah al-Maliyyah al-Ijtima’iyah
al-Hammah,”' yaitu corak ibadah yang berdimensi finansial dan sosial yang
pokok.

Ibadah zakat merupakan pilar utama dalam keberagamaan seorang
muslim, yang didalamnya tersimpan dua dimensi sckaligus. Pertama, dimensi
vertikal, yaitu bentuk kepasrahan dan ketaatan kita kepada Allah, scbagai Zat
yang memberikan perintah. Kedua, dimensi #orisontal, yaitu cermin kepedulian
sosial dan upaya pemerataan kekayaan agar tidak terjadi penumpukan kekayaan
pada segelintir orang. Dengan zakat dapat diminimalisir praktek-praktek

monopoli.

Yyisuf al-Qaradawi, A/-‘/badah £i al-Islam, cet. ke-19, (Beirut: Mu’assasuh ar-
Risalah, 1988 M ), him. 325.




Pengertian zakat secara istilah figh berarti sejumlah harta tcitentu yang
diwajibkan oleh Allah SWT, untuk diserahkan kepada orang-orang vang berhak
menerimanya. Dalam berkenaan dengan orang-orang vang berhak menerima
zakat, Allah telah menetapkan mereka sebagai mustahiq zakat sebagaimana yang
termaktub di dalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat 60, mercka adalah fakir,
miskin, ‘amil (pengurus zakat), al-Mu’allafah Qulubuhum (orang yang dijinakkan
hatinya), &I‘-RI:(]I;b (orang yang memerdckan budak), a/-Gharimin (ovang-orang
yang berhutang), sabilillah (orang yang berjuang dijalan Allah) dan ibnu as-Sabil
(musafir).

Dari kedelapan kclompok sasaran dana zakat terscbut, masih terdapat
beberapa hal yang diperdebatkan olch kalangan fugaha’ tentang distribusinya,
khususnya distribusi zakat kepada al-Muw’allatah Qulubuhum, masing-masing
menguraikan pendapat, menguraikan dalil-dalil dan mengeluarkan fatwa yang
mendukung pendapatnya.

Menurut Masdar Farid Mas’udi, secara harfiah al-Mu’allafah Qulubuhim

—

berarti orang-orang yang dijinakkan hatinya, Agar bagaimana, al-Qur’an tidak

mengata?an apa-apa dalam hal ini.?

Pada masa Rasulullah masih hidup, pernah memberikan kebebasan atau
keamanan kepada Safwan bin umayyah, di saat furulh Makkah dan diberi
kesempatan untuk memikirkan dirinya sendiri, sclama cmpat bulan berdasarkan

perintah Rasulullah s.a.w. lantas ia menghilang, lalu hadir kembali dan kemudian

% Masdar F. Mas’udi, Menggagas Ulang Zakai Sebagai Etika Pajak dan Belanja Negara
Untuk Rakyat, Pengantar Abdurrahman Wahid, cet. ke-I(Bandung: Mizan, 2005), hlm. 153,



ia turut berperang bersama kaum muslimin dalam perang Aunain, ketika itu ia
belum menjadi muslim. Dalam peperangan Rasulullah meminjamkan senjata atau
pedangnya. Kemudian Rasulullah memberinya pula beberapa ekor unta yang
dibawa dari sebuah lembah, sambil berkata “ini adalah pemberian orang yang
tidak khawatir akan kefakiran”?

Imam Muslim dan Imam Turmuzi, telah meriwayatkan pula melalui Said

bin Musayyab, bahwa Safwan bin Umayyah berkata:

Iy Wb B G- el wly e pp phuy dde 1 e B Jguy ilsf

Ternyata kemudian Safwan menjadi muslim yang baik. Dalam riwayat
lain dikemukakan, ketika Rasulullah akan wafat, orang-orang datang kcpada Abu
Bakar dan memintanya menulis suatu catatan resmi yang memuat bagian
golonlgan mereka, lantas dipenuhilah permintaan mereka itu, kemudiaan mercka
datang kepada ‘Umar menjelaskan apa yang dilakukan oleh Abu bakar.Umar
lantas mengambil catatan tersebut dari mercka dan merobeknya, lalu berkata
“Sesungguhnya  Rasulullah ‘telah memberi bagian kamu sckalian, agar tertarik

hati kamu sekalian terhadap Islam, akan tctapi Allah tclah memperkuat agama-

Nya, terserah, apakah kamu sekalian akan tetap dalam Islam. kalau tidak, maka

? Yusuf al-Qaradawi, Figh az-Zakat, ( Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1980 ), I1 : 595.

* Imam ab-Turmuzi, Sunan ai-Turmuzi, Kitab az-Zakil, Bab: Ma Ja'a fi I'tai al-
Muallafah qulubuhum, ( Beirut: Dar al-Fikr 1994 ) 11:147, hadist r0.666, Hadist dari Hasan Ibn
‘Ali al-Khalal dari Yahya Ibn Adam dari Ibn Mubarak dari Yusuf dari Zuhriyyi dari Said Ibn
Musayyab.



tidak ada hubungan antara kalian dengan kami, kecuali dengan pedang
(perang)”.’

Abu Bakar sama sekali tidak menolak ucapan dan perbuatan ‘Umar itu,
demikian pula para sahabat, schingga masalah tersebut merupakan kescpakatan
atau Jjjma’ para sahabat. demikian pula yang telah disepakati bahwa Nabi
Muhammad memberi zakat kepada golongan al-Mu’allatah Qulubuhun , agar
mereka tertarik kepada Islam, schingga Allah pun menyebut mercka dengan
golongan muallaf®

Berpijak pada riwayat-riwayat tersebut di atas, di kalangan para ahli
hukum Islam, berbeda pendapat mengenai distribusi zakat kepada a/-Mu’allafah
Qulibuhum. Di antaranya, Imam al-Kasani, yang berpendapat bahwa golongan
al-Mu’allafah Qulubuhum sudah habis masanya scjak wafatnya Rasulullah. Hal
ini berdasarkan jjma’ para sahabat, yaitu ketika Abu Bakar dan ‘Umar tidak
mengeluarkan dan memberikan apapun dari bagian harta zakat untuk golongan
al-Mu’allafah Quiubuhium pada saat itu dan tidak ada seorang sahabatpun yang
mengingkarinya.”

Pendapat tersebut di atas yang menyatakan bilangnya ‘status posisi
al-Mu’allafah Quiubulum scbagai mustahiq zakat sctelah masa Rasulullah wafat
itu ditentang oleh Yusuf al-Qaradawi di kitabnya Figh az-Zakah, berpendapat

bahwa al-Mu’allafah Qulubuhum termasuk golongan orang yang berhak

3 as-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah , ( Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi, t.t ),j: 1 : 389-390.
® Yusuf al-Qaradawi, Figh az-Zakat, 11 : 601.

" al-Kasanj, Badai’ as-Shanai’ fi Tartib as-Syarai’', cet. ke-2, (Beirut : Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 1984) , 11:45.



menerima zakat dan status hukumnya tetap ada setelab wafatnya Rasulullah
serta kebutuhan kepada penjinakan hati mereka tidaklah putus.®

Kedua ulama besar hukum Islam yang berada pada zaman berbeda
berselisih pendapat dalam menginterpretasikan tindakan sahabat Nabi yang tidak
mendistribudikan zakat dan keberlakuan nass tentang distribusi zakat muallaf
Sehingga menimbulkan perbedaan pendapat tentang keberadaan status hukum
zakat untuk al-Muv’allafah Qulubuhum, keduanya menyantumkannya didalam
kitab karangan mereka, yang kedua kitab tersebut scbagai rujukan olch para
pakar hukum Islam.

Penelitian ini membandingkan pemikiran Ibn Mas’ud al-Kasani dan
Yusuf al-Qaradawi mengingat keduannya adalah ulama’ panutan banyak umat
yang berbeda zaman. al-Kasani misalnya dikenal sebagai Imam besar kelompok
Hanafiyyah yang hidup pada abad ke-5 H. yaitu pada masa Imam al-Ghozali.
Pada masa ini banyak di kalangan Ulama’ dalam mengcluarkan suatu pendapat
berdasarkan pada tekstual, yang dikembalikan kepada al-Qur’an dan as-Sunnah,
namun berbeda dengan al-Kasani yang tetap mcngedepankan kontcks dari pada
teks.

Sedangkan. Yusuf al-Qaradawi di kenal scbagai ulama kontemporer yang
netral, tidak berpihak pada salah satu mazhab, namun meaerima scmua pendapat
mazhab dengan syarat tidak bertentangan dengan tcks nass al-Qur’an dan as-

Sunnah, meskipun mengedepankan /ogika rasional namun tetap menomorsatukan

* Yusuf al-Qaradhawi, Figh az-Zakat, 11 : 601




teks nass al-Qur'an dan as-Sunnah dalam mengeluarkan suatu ijtihad dan
pendapat.

Hal yang menarik pemilihan kedua tokoh pakar ilmu hukum Islam ini,
adalah seorang ahli hukum Islam yang hidup pada masa yang mengedepankan
pada teks nass, namun tetap memandang ‘i//at dan kemaslahatan adanya suatu
ketetapan nass, dan secharusnya mengedepankan tektual bukan kontektual.
Sedangkan al-Qaradawi seorang pakar dalam ilmu hukum Islam pada masa
sekarang yang scharusnya mengedepankan rasional dan berpedoman pada ‘illat
suatu hukum, namun dalam masalah ini dikembalikan kepada teks nass al-Qur’an
dan as-Sunnah.

Maka layak masalah ini perlu dikaji lebih jauh untuk mengetahui latar
belakang perbedaan pendapat, alasan serta analisis hukumnya. Apzkah hukum
distribusi zakat itu masih berlaku untuk sekarang ataukah hanya berlaku untuk
zaman Nabi? Karena dinamika umat Islam yang setiap kurun waktu dalam
rentang sejarah selalu mengalami perubahan kondisi. Maka inilah yang
menimbulkan rangsangan untuk melakukan penclitian tentang keberadaan hukum

distribusi zakat untuk al-Mu allafah Quigbuhum dalam bentuk karya ilmiah.

B. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penyusun dapat
merumuskan pokok-pokok permasalahannya adalah scbagai berikut:

1- Bagaimanakah konsep dan kualifikasi a/-Mu’allafah Qulubuhumn

menurut pemikiran Ibn Mas’ud al-Kasani dan YUsuf al-Qaradawi?




2- Bagaimanakah da/f/ dan /stid/al kedua ulama tersebut, mengenai status
hukum al-Mu’allafah Qulubuhum sebagai mustahiq zakat setelah masa

Rasulullah ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan penyusun membahas masalah keberadaan distribusi zakat
pada al-Mu’allafah Qulubuhum adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan tentang pemikiran al-Kasani dan Yasuf al-
Qaradawi mengenai konsep golongan al-Mu’allafah Quldbuhum scbagai salah
satu mustahiq zakat.

2. Menilai metode istidlal apa yang digunakan olch kedua tokoh
mengenai masalah ini.

Adapun kegunaannya adalah scbagai bagian kecil sumbangan pemikiran
dalam usaha mengembangkan hukum Islam terutama dalam kajian figh

perbandingan.

D. Telaah Pustaka

Persoalan zakat termasuk didalamnya mustahik zakat juga telah banyak
dibahas olah w/am3 , baik olch fugaha’, mutassir, muhaddis maupun oleh para
penulis modern, hal mengingat zakat merupakan jbadah mahdah dan termasuk
salah satu rukun Islam.

Membahas tentang a/-Mu’allafah Quitbuhum, penyusun telah membuka
dan mempelajari beberapa buku dan penclitian yang berkenaan dcngannya,

khususnya karangan kedua imam yang dibandingkan. al-Kasani telah mengarang




kitab yang menjadi rujukan oleh para penganut madzhab Imam Hanafi, yang
bernama Badai’ as-Shanai’ fi Tartib asy-Syarai’ dalam kitab ini Imam al-Kasani
banyak membahas permasalahan-permasalahan yang berkenaan dengan hukum
Islam serta menjelaskannya secara panjang lebar.

Khusus mengenai permasalahan status pembagian harta zakat bagi
golongan al-Mu’allafah Qulubuhum, al-Kasani menyatakan bahwa status mereka
telah hilang dan mansukh pasca Rasulullah, hal ini berdasarkan 7jma’ para
sahabat.’

Sedangkan Yusuf al-Qaradawi telah banyak mengarang kitab-kitab yang
berkenaan dengan hukum Islam, dan dalam permasalahan yang berkenaan dengan
zakat, al-Qaradawi telah membahasnya secara panjang lebar dalam karya
monumentalnya Figh az-Zakah, didalam kitab terscbut menyatakan bahwa status
golongan al-Mu’allafalh Qulubuhum tetap dan tidak mansukh setelah wafatnya
Rasulullah SAW. al-Qaradawi menanggapi alasan u/ama’ yang berpendapat
tentang hilangnya status bagian a/-Mu’allafah Quidbuhum sebagai penerima
dana zakat. Menurutnya ‘Umar, bin, Khattab ketika menghilangkan golongan
muallaf itu tidak berarti bahwa 'Umar telah menentang nass atau menasakh
syara’. Karena zakat itu harus diberikan kepada aspaf delapan, yang telah
dijadikan oleh Allah sebagai orang yang berhak mendapatkannya.'”

Kedua kitab tersebut, oleh penyusun dijadikan scbagai sumber primer, hal

ini dikarenakan ada perbedaan yang menonjol diantara kedua Imam terscbut

® al-Kasanj, Bada’j as-Sana’i fi Tartib asy-Svara’i, hm. 45

'y Gsuf al-Qaradhawi, Figh az-Zakah, hlm. 601




tentang keberadaan al-Mu’allafah Qulubuhum, pendapat itu dituangkan dan
diungkapkan didalam kedua kitab karya mereka berdua.

Disamping itu untuk membantu dalam mengkaji masalah-masalah yang
berkaitan dengan pembagian zakat pada al-Mu’allafah Qulubvhum, maka
penyusun telah menelaah beberapa sumber kepustakaan dan penelitaan-penclitian
yang relevan dengan pembahasan yang dikaji olch penyusun, diantaranya adalah:

Wahbah az-Zuhaili telah melakukan perbandingan pendapat antara
ulama’ mazhab tentang pendistribusian harta zakat pada  al-Mu’allafah
Qulubuhum, yang tcrmuat didalam bukunya Figh al-Islan wa Adillatub,
mengatakan bahwa ulama’ tclah bersclisih pendapat raengenai tctapnya bagian
orang muallaf setelah wafatnya Nabi Muhammad, Aazhab Hanailyyah dan
Malikiyyah misalnya mengatakan bahwa hak golongan ini telah gugur dan hilang
dengan kuatnya Islam, Sedangkan jumhur u/ama’dan scbagai pengikut Mazhab
Malikiyyah berpendapat bahwa keberadaan a/-Mu’allafah Qulubuhum selalu
tetap ada (baqin) sepanjang masa dan tidak terhapus. Mercka harus diberi bagian
jika mereka memerlukan.''

As-Sayyid Sabiq, dalam kitabnya Figh as-Sunnah menanggapi terhadap
pendapat yang menyatakan akan hilangnya pencrimaan pembagian harta zakat
bagi al-Mu’allafah Quizbuhum dengan berdasarkan pada hasil jjtihad ‘Umar, dan

karena tidak ada maslahat dalam memberikan bagian kepada mcreka sctelah

"' Wahbah az-Zuhaill, al-Figh al-Isiimy wa Adillatub, cet. ke-3 (Beirut, Dar al-Fikr,
1989 M.) 11:872
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kuatnya Islam, hal ini tidaklah bisa dijadikan sebagai alasan bagi mcreka, untuk
berpendapat bahwa jatah golongan al-Mu’allafah Quiibuhum tclah gugur.'?

Muhammad abdul Qadir Abu Faris dalam melihat perbedaan w/ama’
tentang pembagian zakat kepada a/-Mu’allafah Qulibuhum, memilih pendapat
yang menetapkan keberadaannya. Dalam kitabnya Infag az-Zakah fi al-Masalihi
al-Ammah, memberikan alasan pembagian zakat kepada a/-Mu’allafah
Qulubuhum tetap masih ada dalam kitab Allah dan tidak ada MNass yang lain,
yang menghapus hukum penerima zakat kepada al-Mu’aflafah Quiubuhum yang
ketentuannya terdapat dalam surat at-Taubah."

Rabi’ah Adawiyah Icbih spesifik lagi dalam mclakukan perbandingan,
Dalam skripsi yang telah susunnya, Rabi'ah telah melakukan perbandingan antara
ulama’ Hanafiyah dan Syafi’iyyah, mengenai keberadaan  al-Mu’allafah
Qulubuhum  dan memberi kesimpulan bahwa pendapat sebagian Syafi’iyyah
yang menetapkan keberadaannya adalah pendapat yang rajin.'*

Ali Nur Said juga melakukan penelitian tentang keberadaan al-Mu’allafah
Qu/ﬁbu[_zum scbagai- mustahiq- zakat, dalam, scbuah- karya-ilmiahnya yang
berjudul, al-Mu’allafah Qulubuhium scbagai mustahiq zakat (studi perbandingan
antara ulama Hanafiyyah dan Hanabilah). Dalam' skripsi terscbut nicnguraikan

beberapa pendapat, khususnya yang bermazhab Hanafiyyah dan Hanabilah, lalu

l2As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. ke-4 (Beirut; Dar al-Fikr, 1983) 111 : 329,

"> Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, Kajian Kritis Pendayagunaan Zakat, alih bahasa
Agqil Husil Munawwar, (Semarang : Dina Utama, t.t) hlm: 12.

14 Rabiah Adawiyyah, “Keberadaan Bagian Mu’allaf Qulvbuhum Dalam Zakat Menurut
Ulama’ Hanafiyah Dan Syafi’yyah” Skripsi tidak diterbitkan,(Yogyakarta: [AIN Sunan Kalijaga,
1988),him.74.
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melakukan pengambilan istinbath hukum dengan memakai teori wsu/ al-Figh
yaitu naskh dan ‘illat."®

Mashurori dalam karya tulisnya yang berjudul, pembagian zakat kepada
al-Muv’allafah Qulubuhum (studi pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam as-
Syafi’i) juga meneliti tentang perbandingan kedua imam di atas dengan
memaparkan dalil dan istidlal hukum yang dilakukan oleh kedua tokoh di atas.'s

Demikianlah beberapa kitab dan penelitian, yang disusun olch beberapa
ulama“® dan peneliti hukum Islam, yang membahas tentang pembagian zakat
kepada al-Mu’allafah Quiubuhum. namun nampaknya dari beberapa sumber yang
telah penulis kemukakan tersebut, belum ada satupun vang mecmbahas secara
rinci dan spesifik mengenai pendapat pembagian zakat kepada a/-Mu’allafah
Qulubuhum, studi perbandingan pendapat raenurut Ibn Mas’ud al-Kasani dan
Yusuf al-Qaradawi.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, Karena dalam
penelitan ini tidak semata-mata menganalisis asbek keberadaan al-Mu’allafah
Qulubuhum, tetapi._juga - aspek ,status- hukum, konsep -~dan kualifikasi
al-Mv’allafah " Quiubuhum. Perbandingan antar kedua ‘imam _ini  dilakukan
mengingat keduannya adalah-ulama‘ rasionalis (ahlu ar-Ra’yi) yang berbeda

zaman. al-Kasani misalnya dikenal scbagai lmam besar kelompok Hanafiyyah,

'* Ali Nur Said, “al-Muallafah Qulubuhum sebagai mustahiy zakat. Studi perbandingan
antara ulama Hanafiyah dan Hanabilah™ Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: {AIN Sunan
Kalijaga, 2001).

16 Mashurori, “Pembagian zakat kepada al-Muallafah Quiubuhum (studi pandangan
Imam Abu Hanifah dan Imam as-Syafi’i)” skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: [AIN Sunan
Kalijaga, 2002).



12

sedangkan Yusuf al-Qaradawi dikenal sebagai ulama kentemporer yang netral,
dengan kata lain tidak memihak kepada kelompok manapun.

Dalam studi komparasi ini, juga sangat diperlukan kajian terhadap wsu/
al-Figh secara umum, sebab dalam usaha mengkomparasikan kedua pendapat
yang berbeda, diperlukan suatu kaidah atau prinsip-prinsip yang mcrupakan
pedoman legal di kalangan w/ama’ wsul al-Figh menopang ketajaman dalam

menganalisis schingga dapat menghasilkan komparasi yang maksimal.

E. Kerangka Teoritik

Zakat adalah sadaqah yang bersifat wajib, bukan sukarela. Dimana dalam
penyerahannya memiliki syarat-syarat tertentu dan batasan-batasan tertentu
pula. Ini sangat berbeda dengan scdckah suka rela yang tidak memiliki syarat
dan batasan-batasan tertentu.

Dana zakat sebagaimana yang tclah diuraikan di awal, dibagikan kepada
delapan golongan berdasarkan ayat al-Qur’an surat at-Taubah, ayat: 60).

Sepeninggal - Rasulullah,, Khalifah- Abu_Bakar - atas inisiatif ‘Umar,
menolak memberikan dana zakat kepada orang-orang yang dimasa Rasulullah
mendapatkan santuhan zakat, pendapat ‘Umar yang inenolak memberi bagian
muallaf dan tidak ditentang oleh para sahabat, dijadikan dasar oich al-Kasani
yang bermadzhab Imam Hanafi untuk menggugurkan distribusi zakat bagi

muallaf,
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Menurut Ibn Humam, pengguguran tersebut di kalangan uwlama*
Hanafiyyah ada yang mendasarkan pada nasikh-mansuki. Sedangkan yang lain
berpendapat pengguguran tersebut berdasarkan ‘//at hukumnya."

Nasakh berarti pembatalan hukum syara’ oleh syara’ dengan dalil syara’
yang datang kemudian. Ulama‘ usidl al-Figh mendefinisikan nasaks sebagai
penjelasan  berakhirnya masa berlaku hukum syara’ melalui dalil syara’ yang
datang kemudian, atau pembatasan hukum syara’dengan dalil syara’ yang datang
kemudian.'®

Ulama* usul al-Figh tidak berbeda pendapat dalam kebolchan nusakh nass
al-Qur'an dengan nass al-Qur’an, nasakh as-Sunnah dengan nass al-Qur’an,
nasakl as-Sunnal dengan scjenisnya atau yang lebin tinggi dcrajatnya dan
berbeda di dalam membolehkan nasakh al-Qur’an dengan as-Sunnah,"

Ulama* usul al-Figh telah menctapkan bahwa kaitan suatu hukuin dengan
suatu sifat yang musytaq (asal katanya), menunjukkan adanya ‘i//at (scbab yang
ada dalam sifat tersebut).’

Keberadaaan pendapat ‘Umar berkaitan dengan kontcks saat itu adalah
pandangan yang meclihat tidak adanya 5//4¢ yang menjadikan scbab dalam
pemberian, satu-satunya secbab adalah merangsang mcreka agar berlihak kepada

Islam karena pengaruh mereka dan penghargaan tinggi tcrhadap Islam.

" Ibnu Qadir, Fath al-Qadjr, ( Beirut: Dar al-Ma’arif, t.t), 11:260
'* Wahbah Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami, ( Beirut: Dar al-Fikr, 1986), I1: 934

19 Manna' al-Qatan, Mabahis £7 Ulum al-Qur’an,( Riyad:Munsyurat al-Asr al-Hadis, t.t.),
hlm. 236-237.

% Yiisuf al-Qaradhawi, Figh az-Zakah, him., 601.
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Syaifuddin al-Amidi mengatakan bahwa <//at itu adalah motiv terhadap
suatu hukum. Maksudnya <%//at itu mengandung hikmah yang layak menjadi
tujuan syari’dalam menerapkan suatu hukum.?’

Tujuan pembentukan hukum dan hubungan tersebut adalah mewujudkan
hikmah pembentukan hukum itu sendiri.®' Dalam hal ini sasaran zakat dikaitkan
dengan golongan al-Mu’allafah Qulubuhum (dijinakkan hatinya), menunjukkan
bahwa ta’lif al-Qulub merupakan ‘f//at dalam menyerahkan bagian zakat kepada
mereka. Sedangkan tujuan dalil ‘//at terscbut adalah kejayaan Islam. Apabila
‘illat itu ada, maka mereka harus diberi, akan tetapi bila “//ar itu tidak ada, maka

mereka tidak perlu diberi. Sebagaimana kaidah fighiyyah mengatakan.:

& Lode 9 15 g g ascp”.g(.s&\

Dengan menempatkan golongan a/-Mu’allafah Qulgbubum scbagai obyek
zakat, maka sesungguhnya kebutuhan menarik hati dan menentukan ada-tidaknya
golongnan al-Mu’allafah Quiubuhum adalah masalak Jjjtihadiyah yang scbab

perbedaan masa, dacrah dan keadaan. Sebagaimana kaidah :

23 J\}?Q\) m‘ﬂ\} a..ﬁ){ﬂ' ] e\g)-‘ﬂ\ P

2 Saif ad-Din al-Amidi, al-fhkam fi Ushil al-Ahkzmn, (Mesir : Muassasah al-Halabi, t.t.)
I11: 186.

2! Abd al-Wahab Khalaf, ‘fim Usai al-Figh, hlm. 65.

% Subhi Mahmasani, Falfasah at-Tasyri’ fi al-Islam, cet. ke-3,( Beirut : Dar al-lim, 1961 )
him.201.

2 Mukhlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah Dan Fighiyah Pedoman Dasar Dalam
Istinbath Hukumn Islam, ( Jakarta :PT., Raja Grafinda Persada, 1997), him. 145.
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al-Kasani dan Yusuf al-Qaradawi masing-masing punya tanggapan
(interpretasi) dengan tindakan sahabat yang tidak mendistribusikan zakat untuk
muallaf, disamping itu mereka berdua juga, tidak lepas dari pemahaman terhadap
dalil nass tentang al-Mu’allafah Qulubuhum, pcrbedaan interprctasi mercka
terhadap nass dan tindakan para sahabat yang dianggap sebagai jjnia’ akhirnya
menimbulkan perbedaan pendapat di antara mereka, bahkan apabila ditelaah
lebih jauh perbedaan mercka, berkaitan dengan hal yang menyangkut tindakan
sahabat yang bisa berhubungan dengan teori wusi/ al-Figh yaitu nasakh dan ‘il/at,
untuk itu dalam menyelesaikan masalah (problcin solution), perlu adanya analisis
dari segi konsep dan kualifikasi a/-Mu’allafah Qulubuhum. Disamping itu juga
dari segi statusnya scbagai sasaran zakat, yang bisa dikaitkan dengan teori

nasakh dan “//at.

F. Metode Penclitian

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah scbagai
berikut:

1. Jenis Penclitian

Penelitian'ini termasuk penclitian kepustakaan (/ibrary rescach), yaitu
penelitian yang kajiannya dilakukan dengan meneclusuri dan menclazh litcratur
atau penelitian yang difokuskan pada data-data dan litcraturc primer scrta

sekunder, yang relevan dengan pembahasan skripsi ini.
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2.Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Metode deskriptif adalah metode
yang menjelaskan suatu gejala atau fakta untuk memberi data yang seteliti
mungkin tentang gejala atau fakta tersebut.”* Sedangkan analisis adalah sebuah
usaha untuk mencari dan menata secara sistematis data-data penelitian untuk
kemudiaﬁ dilakukan penelaahan guna mencari makna.” Sifat penelitian terscbut
digunakan dengan tujuan untuk menggambarkan dan menganalisis pendapat al-
Kasani dan Yusuf al-Qaradawi mecngenai keberadaan pembagian dana zakat
kepada muallafpasca Rasulullah SAW,
3.Pendekatan
Untuk memperoleh  kejelasan dan  kemudaban dalam  mengkaji
permasalahan, skripsi ini menggunakan pendekatan sebagai berikut:
a. Pendekatan Interpretatif
Pendekatan ini digunakan untuk menyelami karya-karya Ibnu Mas’ud
al-Kasani dan Yusuf al-Qaradhawi, khususnya yang membahas pokok
permasalahan diatas untuk menyelami pemikiran-kedua tokoh itu
secara khusus.
b. Pendekatan Sesial Historis
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui latar belakang pemikir,

karcna sctiap produk pemikiran scseorang itu merupakan hasil

* Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-3 (jakarta Ul-Press, 1986),
hlm.10.

* Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kulitatif; edisi 1l cet. ke-7 (Yogyakarta,
RakeSarasin, 1998), him.104.
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interaksi antara si pemikir dengan lingkungan sosio cultural atau sosio
politik yang mengitarinya.?®

c. Pendekatan usu/ al-Figh

Pendekatan terhadap metode istinbath hukum yang dilakukan oleh
kedua tokoh dalam membahas permasalahan status pembagian zakat
kepada al-Mu’allafah Quiubuhum) kemudian didasarkan pada cara-cara
istinbath hukum yang benar dan secsuai dengan ilmu usi/ ai-Figh,
dengan tujuan untuk menilai istinbath kedua tokoh.

4. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat jenis penclitian dalam penyusunan skripsi ini adlah penclitian
kepustakaan, maka dalam mengumpulkan data-data penyusun melakukan kajian
terhadap literature-literatur primer, seperti Badai’ as-Shanai' ff Tartib asy-Syara’i
karya Ibnu Mas’ud al-Kasani buku Figh az-Zakah karya Yusuf al-Qaradawi.
Kemudian dilengkapi pula dengan literature sekunder yang berkaitan serta
menunjang pemecahan pokok permasalahan.

Di antara buku-buku yang dijadikan /itcrature sekunder yang ditulis olch
penulis lain dan berkaitan dengna pokok masalah dalam skripsi ini seperti, Radd
al-Muhtar ‘ala Durti al-mukhtar karya Ibn ‘ Abidin. Dan kepustakaan lain yang
menunjang dan berkaitan dengan pokok-pokok permasalahan yaag diangkat,
seperti kitab-kitab fiqh klasik w/ama’ mazhab dan juga kitab indeks hukum Islam

seperti, al-Figh al-Islam wa Adillatuh karya Wahbah az-Zuhaili.

25 H.M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad: Antara Tradisi dan Liberasi,
(Yogyakarta: Titian llahi Pers, 1998), him. 105.
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5. Metode Analisis data

Penclitian ini merupakan penclitian kualitatif dengan metode induksi dan
deduksi. Metode induksi digunakan ketika data masih bersifat khusus yang
kemudian dianalisis menjadi kesimpulan bersifat umum. Sedangkan metode
deduktif, menganalisa data atau fakta yang bersifat umum untuk menentukan
kesimpulan yang bersifat khusus.

6. Teknik Analisis Data

a. Mcengumpulkan data dan memcriksanya, tcrutama dari  scgi

kelengkapan, kejelasan, kesesuaian dan tema-tema yang diangkat.

b. Mengklarifikasi dan mensistematisasi data scsuai dengan pokok

permasalahan yang ada.

c. Analisis data yang digunakan adalah analisis komparasi simetri, yaitu
analisis perbandingan yang dibuat setelah masing-masing pandangan
diuraikan secara lengkap. Analisis perbandingan ini bertujuan untuk
mengetahui permasaan dan perbedaan pendapat kedua tokoh tersebut
mengenai pokok permasalahan yang diangkat,

~ G. Sistematika Pembahasan

Sebagaimana karya ilmiah yang lainj skripsi ini didahului dengan bab
pendahuluan (bab I). Secara umum bab satu ini berisi latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, karangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pecmbahasan.

Kemudian agar pembahasan ini lcbih mengena, sccara deskriptif

dibicarakan tinjauan umum tentang konsep al-Mu’allsfah Quitbuhum yang
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terdapat pada bab II. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang akan membahas
tentang al-Mu’allafah Quiubuhum dalam pandangan al-Qur’an dan as-Sunnah
serta pengertian dan kualifikasinya menurut /i:gaha’secara umum.

Setelah menjabarkan pengertian dan kualifikasi a/-Mu’allafah Qulubuhum
secara umum, lalu akan dibahas pokok permasalahan skripsi ini. Namun
sebelumnya dipaparkan secara ringkas biografi kedua tokoh schingga diketahui
arah penalaran dan pemikirannya. Bahasan ini akan dituangkan dalam bab III
yang terdiri dari sub bab antara lain, biografi Abu Bakar ibn Mas’ud al-Kasani,
kemudian diuraikan pandangan ibn Mas’ud al-Kasaui tentang status hukum
pembagian zakat bagi al-Muv’allafah Qulubuhum. Setclah itu diuraikan juga
biografi ringkas Yusuf al-Qaradhawi, kemudian diuraikan pandangannya tentang
status hukum pembagian zakat bagi a/-Mu ’al[afz;vb Qulubuhum.

Pada bab empat, akan dibandingkan pemikiran kedua tokoh diatas dan
menguraikan faktor-faktor penycbab perbedaan pendapat. Kemudian juga
dianalisa dengan mencantumkan cara istinbath hukum kedua tokoh mengenai
permasalahan di atas, serta menilainya.

Bab lima sebagai bab penutup berisi kesimpulan dan saran-saran dari
pembahasan yang telah lalu. Demikian bab-bab .yang akan dipaparkan dalam

skripsi ini.







BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah penyusun uraikan maka dapat ditarik
kesimpulan :

1. Pengertian dan Kualifikasi a/-Mu’allafah Quiubuhum

Antara Ibn Mas’ud al-Kasani dan Yusuf al-Qaradawi memiliki perbedaan
pendapat dalam memberi pengertian dan kualifikasi al-Mw’allatah Qulububhum,
yaitu:

a. Konsep al-Kasani mengenai a/-Mu’allafal Qulubuhum bersifat sederhana

tidak jauh berbeda dengan konsep ulama’ sebelumnya yaitu golongan yang
terdiri dari para tokoh, pemimpin dan panglima perang dari Bar/ Qurais dan
Arab.
Sedangkan konsep yang ditawarkan Yusuf al-Qaradawi bersifat luas dan
sesuai dengan konteks abad sekarang, yaitu mereka yang diharapkan
kecenderungan hatinya atau keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam,
atau terhalangnya niat jahat mercka atas kaum Muslimin, atau harapan
akan adanya kemanfaatan mercka dalam' membela dan mcnolong kaum
Muslimin dari musuh.

b. Ibn Mas’ud al-Kasani dan Yasuf al-Qaradhawi tidak jauh berbeda dalam
memberikan kualifikasi mengenai golongan ini, keduanya menggolongkan

pada dua kelompok besar yaitu orang yang Muslim dan Kafir.

84
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2. Pendapat Kedua Ulama’ Mengenai Status Hukum a/-Mu’allafab
Quiubuhum sebagai Mustahig Zakat Setelah Masa Rasulullah.

Berangkat dari perbedaan zaman, sosio kultural dan mazhab yang dialami
kedua u/ama’ ini menyebabkan terjadinya perbedaan pemikiran dan sikap yang
jelas mengenai status ketetapan hukum bagi golongan a/-Mu’allafah Qulvbuhum
sebagai mustahig zakat pasca Rasulullah, dalam hal ini al-Kasini berpendapat
bahwa status golongan ini telah hilang dengan berpedoman pada ada-tidaknya
‘“illat pada sebuah hukum, sedangkan “//ar golongan ini yaitu ‘a’/if al-Qalb
(pembujukan hati) telah hilang dengan berkembangnya dan kuatnya agama islam
di dunia ini. Dan alasan kedua pembagian harta zakat kepada a/-Mu’allafzh
Qulubuhum telah terhapus dengan adanya jjima’ sahabat pada zaman khalifah
Abu Bakar.

Sedangkan menurut pemikiran Yusuf al-Qaradawi bahwa status hukum
golongan ini tetap ada sampai sckarang dan tidak termansakh olch apapun,
karena hal itu ditefap’kan oleh nass al-Qur’an dan nass al-Qur’an tidak dapat
dimansukh oleh ijma’ sahabat. Scdangkan ‘llamya al-Mu’allafah Qulubuhum
yaitu ra’lif al-Qulub menurut al-Qaradawi tetap ada sampai zaman sckarang,
karena bagaimanapun pembujukan hati dengan pemberian scbagian harta zakat
kepada golongan ini tetapkan berguna dan bertujuan untuk memperkokoh dan
memperkuat agama Islam di dunia ini, disamping itu penguasa dari pemerintah
yang berhak menetapkan ada tidaknya ‘//ar golongan ini sedangkan kebijakan

seorang penguasa haruslah sesuai dengan kemaslahatan.
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B. Saran-Saran

Dalam kaitannya dengan pembahasan tentang pendapat Ibn Mas’ud
al-Kasani dan Yusuf al-Qaradhawi mengenai pembagian zakat kepada golongan
al-Mu’allafah Qulubuhum, penyusun akan memberi saran-saran scbagai berikut:

A. Dalam memahami dan meneliti pendapa para Imam mazhab,
hendaknya selalu dicermat dalil-dalil dalam beristinbar hukum dan metode
istidlahya, sehingga akan memudahkan kita untuk menganalisisnya.

B. Dengan mengkaji wv/ama’ mazhab secsra mendalarn, kita akan
mendapatkan banyak wawasan pengetahuan.

Semoga penulisan ini bermanfaat, khusunya kepada penulis scndiri, untuk
dijadikan ilmiyyah atau referensi ilmu pengetahuan tentang huktm Islam

terutama masalah pembagian zakat.
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